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RINGKASAN 

 

ANALISIS DEBIT ANDALAN UNTUK PROBABILITAS TERPENUHI 

KEBUTUHAN AIR IRIGASI DALAM PENGAIRAN LAHAN PERTANIAN DI 

DESA PALDAS KECAMATAN RANTAU BAYUR KABUPATEN 

BANYUASIN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 November 2021 

Khalil Jihad Azhar; Dibimbing oleh Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas 

Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvi + 81 halaman, 19 gambar, 41 tabel, 6 lampiran 

Lahan rawa di Kabupaten Banyuasin dinilai memiliki tingkat produktivitas dan IP 

yang rendah, salah satunya adalah lahan di Desa Paldas. Dalam meningkatkan 

potensi rawa ini perlu dilakukan perencanaan yang baik dan membutuhkan data 

yang lengkap. Pemanfaatan data curah hujan satelit CHIRPS diharapkan dapat 

mempermudah dan mempercepat analisis ketersediaan air yang melibatkan data 

curah hujan. Setelah dilakukan kalibrasi data curah hujan Satelit CHIRPS maka 

nilai validasi data curah hujan Satelit CHIRPS dengan data curah hujan Stasiun 

Kenten diperoleh nilai NSE sebesar 0,97 (baik), nilai RMSE sebesar 19,98 dan nilai 

CC sebesar 0,99 (sangat kuat). ). Sedangkan dari uji validasi data curah hujan Satelit 

CHIRPS setelah dikalibrasi dengan data curah hujan dari Stasiun SMB didapatkan 

nilai NSE sebesar 0,94 (baik), nilai RMSE sebesar 24,2 dan nilai CC sebesar 0,98 

(sangat kuat). Berdasarkan area tangkapan 1 seluas 3,79 km2 di Desa Paldas, nilai 

ketersediaan air tertinggi terjadi pada bulan Februari sebesar 0,339 m3/detik dan 

terendah pada bulan Juli dan Agustus sebesar 0,283 m3/detik. Sedangkan pada area 

tangkapan 2 seluas 2,34 km2, nilai debit ketersediaan air tertinggi terjadi pada bulan 

Februari 0,209 m3/detik dan terendah terjadi pada bulan Juli dan Agustus sebesar 

0,175 m3/detik. Berdasarkan analisis ketersediaan air di Desa Paldas menggunakan 

metode F.J. Mock diperoleh nilai debit andalan dengan probabilitas 80% (Q80) 

pada catchment area 1 sebesar 0,289 m3/detik dan nilai debit andalan dengan 

probabilitas 80% (Q80) pada catchment area 2 sebesar 0,178 m3/detik. 

 

Kata kunci: Debit Andalan, Ketersediaan Air, CHIRPS. 

 

 

 



 

 

 xii  Universitas Sriwijaya 

 

 

SUMMARY 

 

ANALYSIS OF DEPENDABLE DISCHARGE FOR THE PROBABILITY OF 

FULFILLED THE NEED FOR IRRIGATION WATER IN AGRICULTURAL 

LAND IRRIGATION IN PALDAS VILLAGE, RANTAU BAYUR DISTRICT, 

BANYUASIN REGENCY 

Scientific paper in the form of Final Project,   November 2021 

Khalil Jihad Azhar; Supervised by Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T. 

Study Program of Civil Engineering, Department of Civil Engineering and 

Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvii + 81 pages, 19 images, 41 tables, 6 attachments 

Swamp land in Banyuasin Regency is considered to have a low level of productivity 

and IP, one of which is land in Paldas Village. In increasing the potential of this 

swamp, it is necessary to do a good plan that requires complete data. Utilization of 

CHIRPS satellite rainfall data is expected to simplify and speed up water 

availability analysis involving rainfall data. After calibrating the CHIRPS Satellite 

rainfall data, the CHIRPS Satellite rainfall data validation value with the Kenten 

Station rainfall data obtained an NSE value of 0.97 (good), an RMSE value of 19.98 

and a CC value of 0.99 (very strong). ). Meanwhile, from the CHIRPS Satellite 

rainfall data validation test after calibration with rainfall data from the SMB Station, 

the NSE value was 0.94 (good), the RMSE value was 24.2 and the CC value was 

0.98 (very strong). Based on catchment area 1 of 3.79 km2 in Paldas village, the 

highest water availability value occurred in February of 0.339 m3/second and the 

lowest in July and August, of 0.283 m3/second. While in catchment area 2, which 

is 2.34 km2, the highest water availability discharge value is in February 0.209 

m3/second and the lowest occurs in July and August at 0.175 m3/second. Based on 

the analysis of water availability in Paldas Village using the F.J. method. Mock 

obtained a dependable discharge value with a probability of 80% (Q80) in 

catchment area 1 of 0.289 m3/second and a dependable discharge value with a 

probability of 80% (Q80) in catchment area 2 of 0.178 m3/second. 

 

Keywords: dependable discharge, water availability, CHIRPS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar penduduk 

negara Indonesia mempunyai mata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian 

merupakan sumber pemenuh kebutuhan pangan penduduk dan juga pangan 

nasional. Lahan pertanian di Indonesia tersebar dari Sabang sampai Merauke, salah 

satunya lahan rawa yang dikembangkan untuk produksi usaha tani, baik rawa lebak 

maupun rawa pasang surut. 

Seiring berkembangnya zaman, maka pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan angka pembangunan terus meningkat. Hal tersebut menuntut adanya 

ketersediaan lahan pertanian untuk memenuhi peningkatan kebutuhan pangan 

penduduk. Lahan rawa memiliki potensi dalam produktivitas pertanian dan 

produksi dibidang agribisnis. Indonesia memiliki puluhan juta hektar lahan rawa 

potensial yang terdiri dari lahan rawa pasang surut dan rawa lebak. Melalui 

beberapa program, pemerintah terus mengoptimalkan potensi lahan rawa untuk 

bidang pertanian, salah satunya di provinsi Sumatera Selatan. 

Menurut Niluh (2020), lahan rawa di Sumatera Selatan tersebar hampir di 

seluruh kabupaten. Total luasan lahan rawa di provinsi Sumatra Selatan hampir 

mencapai 3 juta hektar dan lahan rawa potensial yang dimanfaatkan dalam bidang 

pertanian sekitar 400 ribu hektar. Melalui hubungan sinergi antara pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah, maka dilakukan optimasi lahan rawa di beberapa kabupaten 

di provinsi Sumatera Selatan, salah satunya kabupaten Banyuasin. Kabupaten 

tersebut memenuhi syarat sebagai daerah lahan rawa potensial yang harus 

dioptimalkan fungsinya. 

Lahan rawa di Kabupaten Banyuasin dinilai memiliki tingkat produktivitas 

dan Indeks Pertanaman yang masih rendah, yaitu masa panen satu kali dalam 

setahun. Dalam meningkatkan potensi lahan rawa ini, perlu dilakukan perencanaan 

yang baik. Perencanaan dilakukan sebelum konstruksi lahan rawa, melalui kegiatan 

survei dan pengumpulan data-data, salah satunya untuk menganalisis ketersediaan 
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air pada jaringan irigasi untuk pengairan lahan rawa potensial di Desa Paldas, 

Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin. 

 Seiring dengan perkembangan zaman, banyak sumber data yang 

menyediakan data-data untuk keperluan analisis, salah satunya data curah hujan 

berbasis satelit. Pemanfaatan data curah hujan satelit diharapkan mempermudah 

dan mempercepat analisis yang melibatkan data curah hujan. Salah satu instrumen 

penting dalam analisis ketersediaan air yaitu analisis debit andalan. Oleh karena itu 

melalui kegiatan survei, maka dikumpulkan data-data untuk analisis debit andalan  

pada irigasi untuk pengairan di Desa Paldas. Berdasarkan uraian penjelasan di atas, 

maka dalam penelitian ini akan dilakukan analisis debit andalan untuk probabilitas 

kebutuhan air irigasi berdasarkan data-data hidrologi, data berbasis satelit, dan data 

pendukung lainnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian tentang analisis debit andalan untuk kemungkinan terpenuhi 

kebutuhan air irigasi di Desa Paldas, Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten 

Banyuasin mempunyai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validasi dan kalibrasi data curah hujan satelit CHIRPS terhadap 

data curah hujan stasiun Kenten dan SMB? 

2. Berapakah besaran ketersediaan air untuk pengairan lahan rawa di Desa 

Paldas, Kecamatan Rantau Bayur? 

3. Berapa besar debit andalan  untuk air irigasi di lahan pertanian Desa Paldas, 

Kecamatan Rantau Bayur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tentang analisis debit andalan untuk kemungkinan 

terpenuhi kebutuhan air irigasi di Desa Paldas, Kecamatan Rantau Bayur, 

Kabupaten Banyuasin adalah : 

1. Uji validasi dan kalibrasi data curah hujan satelit CHIRPS terhadap data curah 

hujan stasiun Kenten dan SMB. 

2. Menganalisis besaran ketersediaan air untuk pengairan lahan rawa di Desa 

Paldas, Kecamatan Rantau Bayur. 
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3. Menganalisis debit andalan  untuk air irigasi di lahan pertanian Desa Paldas, 

Kecamatan Rantau Bayur. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, pembahasan dan analisis dibatasi oleh beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian ini adalah Desa Paldas, Kecamatan Rantau Bayur, 

Banyuasin. 

2. Data curah hujan diperoleh melalui stasiun klimatologi yang berada di dekat 

lokasi penelitian dan data curah hujan melalui satelit CHIRPS. 

3. Analisis debit andalan yang dilakukan merupakan analisis debit andalan 

untuk kebutuhan irigasi. 

4. Perhitungan evapotranspirasi dilakukan dengan menggunakan metode 

Penman-Monteth. 

5. Analisis ketersediaan air menggunakan metode Mock.
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